
JEMARI: Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 7 No. 2, Halaman: 77 – 87, Juli, 2025 

 

 

p-ISSN 2622-0768 | e-ISSN 2622-0776  Prodi PGMI, Universitas Nurul Huda 

Penerapan Variasi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di 

Madrasah Ibtidaiyah Untuk Menumbuhkan Keaktifan dan Antusiasme 

Nurul Huda1*, Irfan2 

 
1PGMI, STIQ Amuntai, Kalimantan Selatan, Indonesia  
2PGMI, IAINU Sumsel, Sumatera Selatan, Indonesia 

Alamat email: irfantn3@gmail.com  

 
 

Abstract 

Problems in learning occur because students are passive and not enthusiastic. This is due to the lack 
of application of learning variations.  The purpose of this research is to describe the learning variations 
that have been applied in SKI learning. The location of the research at MI Ma'arif Darussalam using a 
descriptive qualitative method. The descriptive qualitative method is very suitable to be applied in this 
study, where this research focuses on expressing an object being studied without any generalizations 
using words.  Meanwhile, the informant in this study is a SKI teacher in class VI.  Data collection 
techniques use observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis uses 
triangulation. The results of the study show that learning variations to foster student activity and 
enthusiasm in SKI class VI subjects have been implemented. The variety of learning carried out by 
teachers includes four types. First, the variety of teaching styles. Second, the variety of use of media 
and teaching materials. Third, variations in interaction patterns. Fourth, a variety of learning activities. 
The obstacles experienced by teachers in the SKI learning process in grade VI are students who are 
difficult to manage or noisy and the facilities and infrastructure are inadequate. 
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Abstrak 

Problematika dalam pembelajaran terjadi karena  pasifnya siswa dan tidak bersemangat. Hal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya penerapan variasi pembelajaran.Tujuan dari riset ini ialah menggambarkan  
variasi pembelajaran yang telah diterapkan dalam pembelajaran SKI. Lokasi penelitian di MI Ma’arif 
Darussalam dengan menggunakan metode  kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deksriptif sangat 
cocok diterapkan dalam penelitian ini, dimana penelitian ini berfokus untuk mengungkapkan suatu 
objek yang diteliti tanpa ada generalisasi menggunakan kata-kata.  Sedangkan informan dalam 
penelitian ini yaitu guru SKI kelas VI.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukan  
variasi pembelajaran  untuk menumbuhkan keaktifan dan antusiasme siswa pada  mata pelajaran SKI  
kelas VI telah  terlaksana. Variasi pembelajaran yang dilakukan guru mencakup empat macam. 
Pertama, variasi gaya mengajar. Kedua, variasi pengunaan media dan bahan ajar. Ketiga, variasi pola 
interaksi. Keempat, variasi kegiatan pembelajaran. Adapun kendala yang dialami guru dalam proses 
pembelajaran SKI di kelas VI adalah siswa yang susah di atur atau ribut dan  sarana dan prasana yang 
masing kurang memadai. 
Kata Kunci: Pembelajaran, sejarah kebudayaan Islam, keaktifan dan antusiasme 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran meliputi siswa yang kurang aktif, 

minimnya antusiasme,  rasa bosan, serta pembelajaran yang kurang  menarik (Novianti et al., 2020). 

Hal tersebut relevan penelitian yang dilakukan oleh Windi Rosi Handayani, I Ketut Widiada, Khairun 

Nisa menjelaskan bahwa problematika dalam pembelajaran di SDN 1 Sakra Selatan adalah rasa jenuh 

dan bosan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Handayani et al., 2022). Maka penting bagi guru untuk 

memiliki keterampilan dalam melakukan variasi pembelajaran. Variasi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai beragamnya proses interaksi serta perubahan-perubahan dalam proses belajar mengajar. 

Dalam  konteks ini, guru secara sadar dan spontan melakukan suatu tindakan untuk meningkatkan 

aktivitas pembelajaran dengan tujuan memusatkan atau mengarahkan perhatian siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung (Marwiyah et al., 2018). 
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Variasi  pembelajaran memiliki salah satu tujuan utama yaitu untuk menghilangkan  kejenuhan 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan keaktifan dan antusiasme 
siswa. Keaktifan siswa diartikan sebagai terjalinnya interaksi yang efektif baik siswa secara individu, 
siswa lainnya, kelompok maupun guru (Fatimah & Anistyasari, 2020). Sedangkan antusiasme siswa 
diartikan sebagai kegairahan dalam belajar, membaca, mendengarkan dan menyimak penjelasan guru, 
berdiskusi, dan mencatat hal-hal penting. Oleh sebab itu keaktifan dan antusiasme harus ditumbuhkan 
kepada siswa melalui penerapan variasi pembelajaran (Zamroni et al., 2022).  

 Variasi dalam  pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi empat macam yaitu, variasi dalam 

gaya mengajar, pemanfaatan  media atau materi,  pola interaksi,  dan variasi aktivitas  pembelajaran 

(Handayani et al., 2022). Pertama, variasi dalam gaya mengajar mencakup segala tindakan guru dalam 

proses pembelajaran seperti, melakukan kontak mata dengan peserta didik, penggunaan variasi suara 

ketika menjelaskan  materi, pemusatan perhatian, gerakan guru di dalam kelas mencakup mimik dan 

gerak tubuh. Kedua, variasi pemanfaatan  media atau materi merupakan kemampuan memilih dan 

menetapkan  media yang tepat sebagai alat bantu  untuk mempermudah siswa memahami 

pembelajaran yang akan  disampaikan. Pembagian  media secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 

3 bentuk, visual,  audio,  audio visual. Ketiga, variasi berupa  pola interaksi melibatkan adanya proses 

interaksi antara guru dan siswa serta antara siswa dengan lingkungan sekitar . Keempat, variasi 

kegiatan pembelajaran  mencakup metode dan media atau sumber balajar yang dipakai, serta adanya 

pemberian contoh terkait materi pembelajaran (Nuswowati & Aini, 2021). 

Terkait pentingnya kemampuan mengadakan variasi dalam  proses pembelajaran penulis telah 

menemukan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang dibahas yang melibatkan identifikasi 

dan evaluasi studi-studi sebelumnya yang berkaitan dengan judul penelitian.  Penelitian dengan tema 

variasi pembelajaran secara umum diklasifikasikan menjadi tujuh artikel. Pertama, artikel yang di tulis 

oleh Erna Pujiasih yang membahas penggunaan variasi pembelajaran online pada masa pandemi 

(Pujiasih, 2020). Kedua, artikel Cerianting Putri Pratiwi dan Suryo Ediyono membahas kemampuan 

pendidik di SD/MI menerapkan variasi  dalam pembelajaran (Pratiwi & Ediyono, 2019). Ketiga, artikel  

Salma Yanti, Cut Marlini, dan Munandar lebih memfokuskan pada menganalisis kemampuan guru kelas 

IV dalam menerapkan variasi dalam  pembelajaran  serta kendala yang dihadapi guru dalam proses 

tersebut melibatkan penggunaan berbagai metode dan teknik untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. (Yanti et al., 2022). Keempat, artikel Suti Setiyaningsih dan Busyairi membahas tentang 

minat siswa terhadap pembelajaran Matematika dapat ditumbuhkan melalui variasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru (Setiyaningsih & Busyairi, 2020). Kelima, artikel  Qois Hasna Hanifah, Anggun Rizqi 

Wijayanti, Siti Shofiyatun, Rani Setiawaty  membahas kompetensi guru dari segia penerapan variasi 

mata pelajaran Tematik yang dilakukan dengan menggunakan metode sistematik literature review.  

(Hanifah et al., 2022). Keenam,  artikel Jainal Ahmad, Muhamad Afifulloh, dan Zukhriyah Zakariajuga 

meneliti hal yang sama, hanya saja menggunakan metode kualitatif.   (J. Ahmad et al., 2020). Ketujuh, 

artikel yang ditulis oleh Suarti yang juga memfokuskan pada pembahasan pengimplementasiaan  

variasi  pada mata pelajaran Tematik (Suarti, 2022). Berdasarkan uraian dari ketujuh artikel tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variasi pembelajaran yang dimaksud ialah variasi dari segi gaya mengajar, 

media, pola interaksi, dan aktivitas  pembelajaran. 

Penelitian selanjutnya dengan tema variasi pembelajaran secara spesifik yang terdiri dari lima 

artikel. Pertama, artikel yang ditulis  Mouren Wuarlela yang memfokuskan  pada pembahasan variasi 

dari segi metode dan media pembelajaran secara daring (Wuarlela, 2020). Kedua, artikel yang ditulis 

oleh Didik Supriyanto membahas tentang variasi dari segi model pembelajaran menggunakan 

penelitian kuantitatif (Supriyanto, 2018). Ketiga, artikel yang ditulis oleh Rusiadi lebih memfokuskan 

pada pembahasan  variasi  pada metode dan media dalam pembelajaran PAI (Rusiadi, 2020). 

Keempat, artikel Asniar, Adnan K, Muh Idris Jafar lebih memfokuskan pada pembahasan variasi 

mengajar guru dan motivasi siswa dalam belajar (Asniar et al., 2022). Kelima, artikel Aliffiani Hs, Alfiati 

Syafrina, M. Husin lebih memfokuskan membahas tentang keterampilan variasi stimulus yang 

dilakukan oleh guru (Hs. et al., 2018). Berdasarkan uraian kelima artikel di atas, konteks variasi  yang 

akan dibahas peneliti yaitu  variasi dalam metode, media dan gaya mengajar guru. 

Dengan demikian penulis akan mengkaji “Analisis Penerapan Variasi Pembelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah Untuk Menumbuhkan Keaktifan dan Antusiasme”.  

Alasan penulis memilih sekolah  ini dikarenakan  guru telah menggunakan variasi pembelajaran  

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,   tidak membosankan dan dapat 

menumbukan keaktifan dan antusiasme siswa. Maka penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran 

dan penjelasan variasi pembelajaran yang digunakan guru pada mata pelajaran SKI siswa kelas VI di 

MI Darussalam, kemudian juga berusaha mendeskripsikan kendala-kendala guru dalam melakukan 

variasi pembelajaran. Penelitian ini memiliki novelty/kebaruan berupa gambaran  penerapan variasi 

pembelajaran apa saja yang digunakan untuk menumbuhkan keaktifan dan antusiasme siswa pada 

mata pelajaran (SKI), kemudian juga menjelaskan hambatan atau kendala yang guru temukan pada 

saat melakukan variasi. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Darussalam.  Metode kualitatif yang digunakan dalam riset 

atau penelitian ini.  Metode  kualitatif merupakan sebuah metode yang dilandasi oleh filsafat 

postpositivisme, dimana ia diterapkan dalam meneliti objek yang bersifat alamiah atau apa adanya 

tanpa adanya rekayasa atau eksperimen. Maka di sini peneliti menjadi instrument kunci.  Sedangkan  

sampel ditentukan dengan teknik  purposive  dan snowball.  Teknik purposive  diartikan pengambilan 

sampel didasarkan pada kriteria yang ditetapkan, seperti  pengetahuannya terhadap sumber data yang  

kita butuhkan. Sedangkan snowball dipahami sebagai pertambahan sampel selama proses 

dilaksanakan penelitian (Sugiyono, 2018). 

Riset ini juga bersifat deskriptif yaitu berusaha memecahkan permasalah menggunakan data-

data yang ada (Narbuko & Achmadi, 2007). Bersifat deskriptif bisa juga diartikan sebagai hasil datanya 

berbetuk kata-kata atau gambar bukan berupa angka (Sugiyono, 2018). Alasan peneliti menggunakan 

kualitatif deskriptif dikarenakan dalam penelitian ini penulis berusaha menggambarkan atau 

mendeskripsikan variasi  yang diterapkan  pada mata pelajaran SKI. Sedangkan yang dijadikan 

Informan dalam penelitian  ini adalah P1 guru mata pelajaran PAI  kelas VI di MI Darussalam serta 

siswa kelas VI.  P1 merupakan  guru tetap yayasan di MI Darussalam. Saat ini beliau menjabat sebagai 

guru PAI  kelas  VI di MI Darussalam. Alasan penulis memilih sekolah dan kelas ini untuk melakukan 

penelitian karena guru telah menerapkan variasi pembelajaran. 

Data dikumpulkan dengan terknik observasi, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. 

Dalam wawancara semi terstruktur dilaksanakan lebih bebas dibanding wawancara terstrukur. Artinya 

peneliti bisa memperoleh dan menggali data lain dilapangan selain yang telah ia rumuskan sendiri. 

Teknik observasi digunakan untuk mencari data terkait interaksi pembelajaran di kelas VI  pada mata 

pelajaran SKI.  Observasi dilakukan  pada hari Rabu 9 November di kelas VI MI Darussalam untuk 

mengamati proses pembelajaran SKI kurang lebih 2 jam pelajaran. Adapun protokol observasi yang 

digunakan peneliti sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Protokol Observasi Gaya Mengajar Guru 

No Variasi  

1 Penggunaan variasi suara (Kejelasan pengucapan  kalimat, 

pemberian penekanan atau pengulangan  pada hal penting, 

intonasi). 

2 Pemusatan perhatian siswa (Variasi guru dalam 

memfokuskan siswa dalam pembelajaran). 

3 Membuat kesenyapan sejenak (hening untuk menarik 

perhatian siswa). 

4 Variasi gesture dan mimik (ekspresi guru ketika memberi 

penjelasan sesuai dengan apa yang dijelaskannya, gerakan 

tangannya dan lain sebagainya) 

5 Mengubah posisi (guru berjalan ke depan kebelakang dan 

kesamping untuk menarik perhatian siswa). 
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Tabel 2. Protokol Observasi Respon Siswa dalam Pembelajaran SKI 

No Variasi  

1 Siswa terlihat bersemangat dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2 Siswa terlihat bahagia dalam mengikuti pembelajaran. 

3 Siswa aktif bertanya 

4 Siswa tidak membuat keributan saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

5 Siswa memperhatikan dan mendengarkan apa yang 

dijelaskan guru. 

6 Siswa mengerjakan tugas. 

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang penerapan variasi serta 

hambatan yang dihadapi. Wawancara dilakukan secara tatap muka di MI Darussalam pada hari Jumat 

4 November 2022 kurang lebih 30 menit. Sedangkan teknik dokumentasi berupa catatan peristiwa, 

gambar atau karya monumental lainnya yang mendukung temuan penelitian. Berikut adalah protokol 

wawancara yang digunakan peneliti. 

Tabel 3. Protokol Wawancara 

No Variasi  

1 Apakah Anda menggunakan metode  yang bervariasi dalam 

pembelajaran SKI ? 

2 Jelaskan metode yang Anda gunakan? 

3 Apakah Anda menggunakan atau membuat media sebelum 

memulai pembelajaran SKI? 

4 Jelaskan media yang Anda gunakan? 

5 Apakah Anda pernah  membuat kelompok belajar siswa pada 

pembelajaran SKI ? 

6 Jelaskan hembatan dalam pembelajaran SKI ? 

 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini ditempuh dengan tujuh tahapan. Pertama, 

peneliti membuat protokol wawancara untuk guru dan protokol observasi guru dan siswa. Kedua, 

peneliti menyerahkan surat izin riset ke MI Darussalam. Ketiga, peneliti melakukan observasi 

pembelajaran SKI Kelas VI dengan berpedoman pada protokol observasi yang telah dibuat. Keempat,  

peneliti melakukan wawancara dengan guru SKI kelas VI MI Darussalam dengan berpedoman pada 

protokol wawancara yang telah dibuat. Kelima, penyajian data. Keenam,  memilih atau mereduksi data. 

Ketujuh penarikan kesimpulan. Ketujuh peneliti menyajikan data dalam hasil penelitian. Langkah-

langkah yang ditempuh oleh peneliti ini sesuai dengan  teknik analisis data Sugiyono yang dapat 

digambarkan pada bagan 1 di bawah ini: 

 

Bagan 1. Model Analisis Data 
 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Guru SKI  kelas VI telah  menerapkan  variasi dalam pembelajaran. Sebagaimana pernyataan 

PI guru SKI kelas VI .”Dalam pembelajaran SKI  kelas VI, saya telah menerapkan variasi 

pembelajaran, hal ini membuat sistem pembelajaran dapat berjalan dengan lacar dan tujuan 

pembelajaran tercapai.” (P1, personal communication, November 4, 2022c). Variasi memiliki peran 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Penarikan Kesimpulan 
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penting dalam menciptkan iklim pembelajaran  yang menyenangkan dan dapat menghilangkan 

kejenuhan sehingga siswa aktif dan antusias dalam pembelajaran.  Murbangun Nuswawati  

menjelaskan dalam bukunya, variasi dalam mengatasi rasa jenuh selama mengikuti pembelajaran 

(Nuswowati & Aini, 2021). Variasi dalam pembelajaran terbagi menjadi empat macam yaitu variasi 

dalam gaya mengajar,  pemanfaatn media, interaksi, dan aktivitas pembelajaran (Marwiyah et al., 

2018). 

 

Variasi dalam Gaya Mengajar 

Variasi gaya mengajar meliputi penggunaan variasi suara, pemusatan perhatian siswa, 

penggunaan kesenyapan, melakukan kontak mata, gerakan tubuh dan ekspresi wajah, serta posisi 

yang diambil oleh selama guru  proses pembelajaran (Nuswowati & Aini, 2021). Variasi gaya mengajar 

guru dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 1. Variasi Gaya Megajar dengan Perpindahan Posisi dan Kontak Pandang untuk Pemusatan 

Perhatian Siswa 

Gambar 1 di atas menunjukan variasi perpindahan posisi. Perpindahan posisi ini bertujuan 

untuk memfokuskan siswa kembali terhadap pembelajaran. Kemudian juga menunjukan adanya kontak 

pandang antara guru dan siswa (Hasil Observasi Gaya Mengajar Guru SKI Kelas VI, 2022). 

Perpindahan posisi dan melakukan kontak pandang merupakan bagian dari variasi gaya mengajar guru 

(Nuswowati & Aini, 2021). Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Linda Cahya menunjukan 

adanya pengaruh yang signifikan antara   variasi   dengan motivasi belajar, maka penting bagi guru 

untuk melakukan variasi pembelajaran (Cahya, 2020). Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Lyvia J. L. Likuayamg, I Margarithe Aliney Tamara, Supit Pusung, Jeanne Mangangtung juga 

menunjukan hal yang sama yaitu adanya pengruh gaya mengajar terhadap hasil belajar. (Likuayang et 

al., 2022). Selain itu, Diska Santika, dan Abdul Aziz Mustamin juga menunjukan variasi gaya mengajar 

berpengaruh terhadap  minat siswa pada mata pelajaran SKI (Santika & Mustamin, 2022). 

 

Variasi Penggunaan Media Pembelajaran 

Media merupakan sarana dalam penyampaian pesan sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif dan efesien (Nurrita, 2018). Media diklasifikasikan menjadi 3 bentuk, yaitu media 

audio, visual, dan audio visual (Arif & Makalalag, 2020). Adapun media yang digunakan guru di MI 

Darussalam sebagaimana pernyataan PI menjelaskan bahwa, “Untuk media yang saya gunakan hanya 

memanfaatkan sumber belajar yang ada diantaranya, buku mata pelajaran SKI, kisah-kisah seperti 

Nabi dan Rasul untuk melengkapi sumber belajar yang ada” (P1, personal communication, November 

4, 2022f).  Buku  dapat digolongkan sebagai media belajar. Wahyuningtyas dan Sulasmono dalam  

artikel yang ditulis oleh Firdaus Ahmad dan Dea Mustika menyebutkan bahwa buku termasuk dalam  

media pembelajaran dalam bentuk cetak (F. Ahmad & Mustika, 2021). Dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Moh. Hafid dan Agus Fauzi menunjukan bahwa buku cerita pada pembelajaran SKI 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Moh. & Fauzi, 2022). 

Variasi Interaksi Pembelajaran 

Variasi ini meliputi pola interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajar (Nuswowati & Aini, 

2021). Dr. James  Corner mengungkapkan pentingnya pola interaksi antara siswa dengan guru dan 

teman sebaya dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan pengalaman serta pengetahuan yang 

diperoleh dari hubugan yang bermakna akan lebih mudah untuk diingat (Candia et al., 2022). Selain itu 

variasi pola interaksi juga dapat dibagi menjadi 3 klasifikasi, yaitu guru dengan  siswa (kelompok dan 
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individu), dan siswa dengan siswa lainnnya (Jamaludin & Hajar, 2022). Adapun variasi interaksi 

pembelajaran SKI sebagaimana pernyataan P1 yaitu “untuk membuat siswa aktif, maka pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok, kemudian dibimbing untuk menyelesaikan tugas dengan berinterkasi 

dengan sumber belajar” (P1, personal communication, November 4, 2022d). Dalam hal ini interaksi 

pembelajaran berlangsung secara interaktif atau tiga arah, yaitu siswa dengan guru, siswa lainnya 

(diskusi), dan sumber belajar. Moore dalam artikel yang ditulis oleh  Ridha menjelaskan bahwa interaksi 

dalam  pembelajaran  harus tiga arah yang meliputi, interaksi siswa dengan guru, siswa, dan sumber 

belajar (Ridha, 2021). Kemudian  adanya pengelompokan dalam proses pembelajaran merupakan 

bagian dari variasi interaksi (Hanifah et al., 2022). 

 

Variasi Kegiatan Pembelajaran 

Variasi yang dimaksud disini ditekankan pada penggunaan  metode pembelajaran. Metode 

diartikan sebagai cara guru menyampiakan pembelajaran secara sistematis agar tujuan pembelajaran  

tercapai (Anjani et al., 2020). Dengan demikian metode memiliki peran penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran (Ucus, 2015). Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran SKI kelas VI 

sebagaimana pernyataan PI menjelaskan bahwa” Dalam penggunaan metode pembelajaran saya 

terlebih dahulu memperhatikan karakter peserta didik saya. Terkait pembelajaran SKI  saya 

menggunakan beberapa metode yaitu metode bercerita, tanya jawab, diskusi, dan membuat risume” 

(P1, personal communication, November 4, 2022e). Sebelum menggunakan metode, seorang guru 

harus memahami karakteristik siswa sehingga metode yang digunakan dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM dalam bukunya faktor yang harus dipertimbangkan 

dalam penerapan metide adalah siswa. Artinya penggunaan metode disesuaikan dengan kemampuan, 

seperti jenjang pendidikan, latar belakang kehidupan, intelektual, dan  psikologis siswa (Aidah & Tim 

Penerbit KBM, 2020). Kemudian  metode yang diterapkan guru dalam terdiri dari empat  metode yaitu, 

metode bercerita, tanya jawab, diskusi, dan membuat resume.  

Pertama, metode bercerita merupakan sebuah  metode dimana guru menyampaikan suatu kisah 

sehingga peserta didik mampu mengambil hikmah dari cerita yang telah  didengarnya. Dalam metode 

ini guru atau siswa berperan sebagai penutur, artinya bukan hanya guru yang bercerita melainkan juga 

guru bisa meminta siswa untuk bercerita (Lufri et al., 2020). Metode bercerita yang diterapkan Di MI 

Darussalam bukan hanya dilakukan guru melainkan juga siswa. Hal ini sesuai pernyataan P1 “Dalam 

metode bercerita ini  saya mempunyai dua opsi, opsi pertama saya bercerita kepada siswa terkait 

pembelajaran SKI  sedangkan opsi kedua siswa yang bercerita di depan kelas dan dihadapan teman-

temannya” (P1, personal communication, November 4, 2022e). Dalam sebuah artikel yang tulis oleh 

Zaimah, Nazaruddin, Nursita Husaini menyatakan bahwa metode bercerita sangat baik diterapkan  

pada mapel PAI untuk membentuk akhlak siswa sekolah dasar. Hasil riset tersebut menunjukan metode 

bercerita terbukti  efektifk dalam pembelajaran. Dalam hal ini siswa aktif dalam  pembelajaran, 

kemudian dapat melatih konsentrasi peserta didik serta dapat meningkatkan daya ingat, dan 

pengetahuan peserta didik (Zaimah et al., 2022). 

Kedua, metode tanya jawab dipahami sebagai pemberian pertanyaan baik guru kepada siswa 

ataupun sebaliknya. Adapun kelebihan metode ini yaitu, siswa aktif berfikir, melatih keberaniaan anak 

dalam mengemukakan pendapat, menciptakan suasana diksusi (Hidayat & Abdillah, 2019). Metode 

tanya jawab ini juga telah dilaksanakan dalam pembelajaran  SKI kelas VI Di MI Darussalam,  

sebagaimana pernyataan P1, “saya juga menggunakan metode tanya jawab dalam pembelajaran SKI“ 

(P1, personal communication, November 4, 2022e). Dalam  sebuah penelitian  yang dilakukan oleh 

Trisnaningsih menyatakan tanya jawab terbukti efektif meningkatkan hasil belajar. (Trisnaningsih, 

2021). Kemudian Nurhidayat Shiddiq, dan Julaeha, menunjukan bahwa secara kuantitatif penerapan 

metode tanya jawab dalam  pembelajaran PAI berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Shidiq & 

Julaeha, 2021). 

Ketiga, metode diskusi. Diskusi merupakan sebuah penyajian materi dengan cara meminta siswa  

(secara berkelompok) untuk berbincang dalam rangka mencari solusi dari permasalahan atau bahan 

pelajaran yang didiskusikan . Dalam  hal ini menuntut kemampuan guru dalam memimpin diskusi 

kelompok. Guru harus mampu mewujudkan terjadinya diskusi antar kelompok siswa. Sehingga 
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nantinya siswa aktif berinteraksi, baik interaksinya dengan siswa lain maupun sumber belajarnya untuk 

menemukan  jalan keluar dari permalahan yang diberikan guru (Ardiana et al., 2021). Metode diskusi 

ini juga diterapkan pada mata pelajaran di MI Darussalam, hal ini sesuai pernyataan P1 “ dalam 

pembelajaran saya menerapkan metode diskusi dan siswa dibagi secara berkelompok. (P1, personal 

communication, November 4, 2022b). Metode diskusi ini sangat bagus diterapkan dalam  proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Baitus Silmi, Eni Fariyatul Fahyuni, dan 

Anita Puji Astutik yang menunjukan bahwa guru-guru PAI di SDN Glahgaharum, SDN Plimbon, dan MI 

Sabilikhoir telah melaksanakan metode diskusi dalam bentuk PBL dalam pembelajaran PAI (Silmi et 

al., 2022). Sedangkan Ida Laila, dan Syafii, menyatakan bahwa penerapan metode diskusi dalam 

bentuk think pair share terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar  siswa  (Laila & Syafii, 2021). 

Keempat, metode  resume atau resitasi, diartikan  sebagai metode mengajar dimana siswa 

diminta untuk membuat catatan berupa ringkasan materi. Siswa menuliskannya dalam buku atau kertas 

dengan menggunakan bahasanya sendiri (Rahman, 2018). Metode risume ini telah diterapkan pada 

mata pelajaran SKI dikelas VI MI Darussalam, sebagaimana pernyataan P1 “saya juga menerapkan 

metode risume dalam pembelajaran SKI  Kelas VI” (P1, personal communication, November 4, 2022a). 

Kelebihan metode risume/resitasi ini  mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

(Rahman, 2018). Rahayu  menjelaskan  metode resume/resitasi efektif meningkatkan hasil belajar. 

(Rahayu, 2021). Ana Mulyono menunjukan bahwa penggunaan metode resitasi terbukti efektif terhadap 

peningkatan minat belajar siswa (Mulyono, 2022). 

Penjelasan di atas menunjukan bahwa guru telah menerapkan variasi dalam mengajar 

menumbuhkan keaktifan serta antusiasme siswa pada mata pelajaran SKI  kelas VI di MI Darussalam  

telah  terlaksana. Variasi pembelajaran yang dimaksud terdiri dari variasi gaya  dalam mengajar, 

penerapan media dan bahan ajar,   interaksi, dan  dalam pembelajaran. Variasi gaya mengajar yang 

digunakan guru dalam pembelajaran SKI guru melakukan perpindahan posisi dalam  memberikan 

penjelasan di kelas, yaitu guru berpindah posisi ke samping dan ke belakang. Kemudian kontak 

pandang kepada siswa . Jika dilihat dari segi variasi penggunaan  media pembelajaran guru 

menggunakan  media papan tulis, spidol, buku ajar siswa, buku kisah. Sedangkan variasi interaksi guru 

SKI kelas VI di MI Darussalam menggunakan variasi 3 arah, yaiu interaksi siswa dengan, guru, siswa, 

dan sumber belajar. Dalam hal ini siswa dibagi secara berkelompok kemudian berdiskusi terkait tugas 

yang diberikan guru. Kemudian yang terakhir adalah variasi dalam pembelajaran yang meliputi 

penggunaan metode. Dalam pembelajaran SKI di kelas VI MI Darussalam  metode yang diterapkan 

yaitu, ceramah, bercerita, tanya jawab, diskusi, resume.  

 Temuan dalam riset ini tersebut relevan dengan riset-riset terdahulu. Dalam hal ini peneliti 

menemukan lima artikel. Pertama, Cerianing Putri Pratiwi  dan Suryo Ediyono menunjukan bahwa 

terdapat empat variasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu variasi dalam gaya mengajar, 

media, pola interaksi, danaktivitas  pembelajaran (Pratiwi & Ediyono, 2019). Kedua, penelitian Suarti 

memperkuat penelitian sebelumnya yang juga menunjukan adanya keempat variasi pembelajaran  

tersebut dalam pembelajaran Tematik (Suarti, 2022). Ketiga, Sri Rejeki Mukti Mahandayani, Romi 

Ramdon Ginanjar, Nelly Manik juga memberikan hasil yang sama terkait empat variasi pembelajaran 

tematik (Mahandayani et al., 2022). Keempat,  penelitian yang dilakukan oleh Windi Rosi Handayani, I 

Ketut Widiada, Khairun Nisa, memberikan hasil lebih rinci terkait keempat variasi tersebut. variasi dalam 

gaya mengajar sebesar 82.5 %, penerapan  media atau bahan ajar sebesar  85 %, variasi aktivitas 

siswa sebesar 65 % (Handayani et al., 2022). Kelima, Devi Rahmiati dan Prilla Nuraulia memberikan 

penjelasan  tentang adanya peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari empat variasi 

pembelajaran yang digunakan guru (Rahmiati & Nuraulia, 2021).  

 

Kendala-Kendala dalam Penerapan Variasi Pembelajaran 

Kendala guru terkait pelaksanaan pembelajaran SKI kelas VI sebagaimana pernyataan P1 

yaitu, 

“Jika ditanya terkait kendala atau permasalahan dalam pembelajaran tentu saja ada. Cuma 

kendala atau problem yang saya alami masih dalam kategori wajar dan masih bisa saya kendalikan. 

Kendala yang paling menonjol adalah siswa yang bertingkah konyol sehingga menyebabkan keributan 
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di kelas. Maka dari itu biasanya saya menmberi peringatan  dengan menghampiri siswa yang ribut 

tersebut, memberikan kontak mata, karena siswa kelas VI ini mereka sudah mengerti hal tersebut 

sehingga bisa di tegur secara langsung. ” (P1, personal communication, November 28, 2022). 

Hal tersebut menunjukan bahwa keributan di kelas merupakan kendala yang paling sering 

dialami guru sehingga perlu dilakukan pengkondisiaan kelas. Hisbullah Huda, Masykurotin Azizah, Dina 

Hidayatus Sholikhah, Umilatur Rosidah, Satrio Wicak Iktiarto, menjelaskan bahwa pengkondisiaan 

kelas penting dilakukan oleh guru sehingga kelas tetap kondisif dan dapat meminimalisir keributan. 

Untuk mengatasi kelas atau siswa yang ribut dalam pembelajaran maka guru bisa membuat 

keheningan, dan melalukan kontak mata (Huda et al., 2021). 

Kendala lain yang dialami guru lainnya sebagaimana pernyataan P1,  

“Kendala lain yang saya alami dalam pembelajaran SKI adalah ketersediaan sarana dan 

prasarana yang masih minim, misalkan kan dalam pembelajaran SKI ini akan lebih efektif ketika 

meminta siswa untuk menonton tayangan atau film yang berkaitan dengan SKI, namun sayangnya 

saya tidak melakukan hal tersebut karena ketidaktersediaan proyektor” (P1, personal communication, 

November 28, 2022). Kendala lain yang dialami guru ialah ketidaktersediaanya sarana dan prasarana 

yang mendukung proses pembelajaran. Dalam artikel yang ditulis oleh Nurul Ulum menunjukan bahwa 

problematika yang  juga dialami guru dalam pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah diantaranya 

kurangnya sarana dan prasarana. (Ulum, 2022). 

 PENUTUP  

Penerapan variasi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan antusiasme di MI 

Darussalam telah terlaksana. Variasi ini meliputi variasi dalam gaya mengajar, penerapan media dan 

bahan ajar,  interaksi, variasi pembelajaran. Pertama, variasi dalam gaya mengajar adanya 

perpindahan posisi, dalam  hal ini guru berpindah posisi ke samping dan ke belakang saat memberikan 

penjelasan. Pemusatan perhatian  dilakukan dengan cara memberikan kontak mata dan teguran secara 

langsung. Kedua,  variasi penggunaan  media pembelajaran guru menggunakan  media papan tulis, 

spidol, buku ajar siswa, buku kisah dan  buku  panduan LKS . Ketiga, variasi interaksi menggunakan 

variasi 3 arah, yaiu interaksi siswa dengan guru, siswa, dan dengan sumber belajar. Siswa dibentuk 

dibagi secara berkelompok kemudian berdiskusi. Keempat, variasi dalam pembelajaran yang meliputi 

penerapan metode yaitu,  ceramah, bercerita, tanya jawab, diskusi, risume. Adapun kendala yang 

dihadapi guru dalam proses pembelajaran SKI di kelas VI adalah ketersediaan sarana dan prasarana 

yang masih kurang, serta siswa yang kadang-kadang ribut dalam pembelajaran.  
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